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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna, arti dan hakikat
filsafat ilmu. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber teoretis dan empiris yang
relevan. Sumber-sumber yang dikaji meliputi jurnal ilmiah, buku, dan artikel
yang berkaitan dengan topik makna, arti, dan hakikat filsafat ilmu. Analisis kritis
terhadap literatur yang ada dilakukan untuk mengevaluasi kesenjangan dalam
penelitian sebelumnya serta mengusulkan perspektif baru yang lebih relevan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Filsafat ilmu berperan penting dalam menyediakan kerangka teoritis yang
mendasari penelitian ilmiah dan evaluasi teori. Filsafat ilmu tidak hanya berperan
sebagai refleksi teoritis terhadap ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan
yang konkret dalam pengembangan dan penerapan pengetahuan. Dengan
memberikan kritik, kerangka metodologis, serta wawasan etis, filsafat ilmu
berkontribusi besar dalam mendorong ilmu pengetahuan menjadi lebih akurat,
bertanggung jawab, dan relevan bagi kehidupan manusia
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PENDAHULUAN

Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang secara khusus membahas tentang dasar dan
prinsip-prinsip ilmu pengetahuan. Dalam era modern, perkembangan ilmu pengetahuan sangat
pesat, dan filsafat ilmu berperan penting dalam memberikan landasan teoritis serta

metodologis. Memahami filsafat ilmu memungkinkan kita untuk mengevaluasi keabsahan
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pengetahuan dan metode ilmiah yang digunakan dalam berbagai disiplin ilmu. Filsafat ilmu
adalah cabang filsafat yang berfokus pada kajian mendasar mengenai hakikat, struktur, dan
validitas ilmu pengetahuan (Popper, 2002). Dalam era modern yang ditandai dengan kemajuan
teknologi dan revolusi informasi, pertanyaan mengenai hakikat ilmu, kebenaran, dan metode
ilmiah semakin mendesak untuk dijawab. Ilmu pengetahuan, yang pada awalnya berkembang
dari akar-akar filsafat, kini menjadi pilar utama dalam berbagai aspek kehidupan manusia.
Namun, dengan berkembangnya berbagai disiplin ilmu, muncul pula tantangan mengenai
dasar-dasar filosofis dari ilmu itu sendiri (Ladyman, 2022)

Pertanyaan mendasar seperti "Apa itu ilmu?", "Bagaimana ilmu diperoleh dan
dikembangkan?", serta "Apa kriteria kebenaran ilmiah?" adalah beberapa isu utama yang
dibahas dalam filsafat ilmu. Pemikiran-pemikiran besar mulai dari era Yunani kuno hingga
filsuf modern terus berupaya menjawab pertanyaan tersebut. Tokoh-tokoh seperti Plato,
Aristoteles, René Descartes, hingga Karl Popper dan Thomas Kuhn, memberikan kontribusi
signifikan dalam mengembangkan cara pandang kita terhadap ilmu pengetahuan (Godfrey-
Smith, 2003). Kajian literatur mengenai makna, arti, dan hakikat filsafat ilmu sangat relevan di
tengah perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat. Studi ini tidak hanya
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dasar-dasar ilmiah, tetapi juga membantu
mengidentifikasi batasan-batasan ilmu serta risiko dari penerapan ilmu yang tidak didasarkan
pada pemikiran kritis (Chalmers, 2013). Dengan mengkaji berbagai literatur, kita bisa
memahami bagaimana perbedaan pandangan filosofis terkait ilmu—mulai dari rasionalisme,
empirisme, hingga post-modernisme berdampak pada perkembangan metode ilmiah yang kita
kenal saat ini (Kuhn, 2012).

Literatur filsafat ilmu juga memiliki nilai praktis dalam konteks akademik. Para peneliti,
dosen, maupun praktisi ilmu di berbagai disiplin membutuhkan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hakikat pengetahuan ilmiah untuk memastikan bahwa penelitian yang
dilakukan memiliki dasar metodologis dan filosofis yang kuat (Bird, 2021). Pemikiran dari
Karl Popper tentang falsifikasionisme, Thomas Kuhn tentang revolusi ilmiah, serta Imre
Lakatos dengan metodologi program risetnya, menawarkan sudut pandang kritis yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan (Ladyman, 2020).
Dengan studi literatur yang menyeluruh, diharapkan dapat dihasilkan pandangan yang lebih
komprehensif mengenai filsafat ilmu, yang tidak hanya memaparkan berbagai teori dan konsep,

tetapi juga menjelaskan relevansinya dalam konteks ilmu pengetahuan kontemporer.
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis perkembangan pemikiran filsafat ilmu dalam merespons tantangan
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Penelitian ini akan menelusuri bagaimana para filsuf
ilmu merespons pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang ilmu dalam menghadapi fenomena-
fenomena baru yang muncul seiring dengan kemajuan teknologi. Selain itu, penelitian ini juga
akan mengkaji relevansi pemikiran filsafat ilmu klasik dalam memahami isu-isu kontemporer.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya untuk mengintegrasikan kajian literatur filsafat
ilmu dengan studi kasus konkret dari perkembangan ilmu pengetahuan terkini, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang lebih mendasar dalam memahami dinamika hubungan antara

filsafat dan ilmu pengetahuan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis
berbagai sumber teoretis dan empiris yang relevan. Sumber-sumber yang dikaji meliputi jurnal
ilmiah, buku, dan artikel yang berkaitan dengan topik makna, arti, dan hakikat filsafat ilmu.
Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengelompokkan,
dan mensintesis temuan-temuan sebelumnya guna mendapatkan pemahaman yang
komprehensif. Analisis tersebut digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan
frekuensi kemunculan konsep-konsep kunci. Penelitian ini dibatasi pada aliran positivisme
logis dan falsifikasionisme, serta fokus pada konsep kebenaran ilmiah. Selain itu, analisis kritis
terhadap literatur yang ada dilakukan untuk mengevaluasi kesenjangan dalam penelitian
sebelumnya serta mengusulkan perspektif baru yang lebih relevan dengan perkembangan ilmu

pengetahuan saat ini.

HASIL DAN DISKUSI
Makna dan Arti Filsafat 1imu

Filsafat secara etimologi berasal dari Bahasa Yunani "philos-Sophia™ yang berarti "cinta
akan hikmat™ atau "cinta akan pengetahuan”. Mereka yang mendalami filsafat sering disebut
"filsuf”, yaitu seorang "pencinta” atau "pencari™ hikmat atau pengetahuan. Secara umum dapat
kita katakan bahwa arti filsafat adalah cinta dan pencarian kebijaksanaan melalui wahana
intelektual dan disiplin moral diri. (Caron & Markusen, 2016). Filsafat adalah cara mencapai
kebijaksanaan secara sistematis dan metodis (Tukiran, 2020). Menurut Popper (2005), filsafat
ilmu berkaitan dengan teori-teori ilmiah dan kriteria untuk membedakan antara teori ilmiah dan

non-ilmiah.
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Filsafat ilmu adalah cabang filsafat yang mempelajari dasar-dasar ilmu pengetahuan,
termasuk konsep-konsep seperti kebenaran, bukti, dan metode ilmiah. Filsafat ilmu tidak hanya
mengevaluasi hasil-hasil ilmiah, tetapi juga proses dan prinsip yang mendasari penelitian
ilmiah. Dalam konteks ini, filsafat ilmu berusaha menjawab pertanyaan mendasar tentang apa
itu ilmu, bagaimana ilmu diperoleh, dan apa yang membedakan ilmu dari pengetahuan lainnya.
Filsafat ilmu mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai hakikat pengetahuan dan
bagaimana kita bisa mengetahui sesuatu dengan benar. Maknanya mencakup:
= Epistemologi: Menyelidiki bagaimana pengetahuan ilmiah diperoleh. Hal ini mencakup
metode ilmiah, konsep kebenaran, pembenaran, serta apa yang membuat pengetahuan
ilmiah bisa dipercaya.

= Ontologi: Filsafat ilmu bertanya tentang apa yang ada atau realitas yang menjadi objek
pengetahuan ilmiah. Ini menyangkut sifat keberadaan dan bagaimana sesuatu di dunia ini
bisa dipahami secara ilmiah.

= Metodologi: Studi tentang menelaah tentang metode-metode yang digunakan untuk
memperoleh pengetahuan. Termasuk di dalamnya eksperimen, observasi, deduksi, dan
induksi. Diskusi mengenai objektivitas dan verifikasi dalam ilmu juga merupakan bagian
dari filsafat ilmu.

= Aksiologi: mempertimbangkan bagaimana ilmu pengetahuan harus digunakan dan apa
implikasi etis dari pengembangan dan penerapan ilmu

Filsafat ilmu membantu menjelaskan bagaimana pengetahuan ilmiah dibangun, diuji, dan
dipertahankan. Hal ini memberikan kerangka kerja untuk memahami dan mengevaluasi teori-
teori ilmiah yang ada. Hakikat filsafat ilmu terletak pada upayanya untuk mengkritisi dan
membenarkan metode dan teori ilmiah. Ini mencakup (1) kritis terhadap metode ilmiah:
menganalisis kekuatan dan kelemahan berbagai metode ilmiah yang digunakan, (2) refleksi
terhadap asumsi: mempertanyakan asumsi-asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian
ilmiah, dan (3) evaluasi kebenaran: mengkaji bagaimana kebenaran didefinisikan dan

diverifikasi dalam konteks ilmiah.

Kontribusi Filsafat 1lmu dalam Pengembangan Pengetahuan

Filsafat ilmu memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pengetahuan
ilmiah melalui berbagai cara, baik dalam aspek teoritis maupun praktis (Nurroh, 2017).
Pengembangan metodologi ilmiah; filsafat ilmu memberikan landasan teoritis untuk
memahami dan mengembangkan metode ilmiah. Ini mencakup prinsip-prinsip dasar seperti

observasi, eksperimen, deduksi, induksi, serta model verifikasi dan falsifikasi. Filsafat ilmu
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menuntun ilmuwan dalam memilih dan menggunakan metode yang sesuai untuk memperoleh
pengetahuan yang dapat diuji dan diandalkan. Misalnya, gagasan falsifiabilitas oleh Karl
Popper membantu menentukan kriteria ilmiah dari sebuah teori.

Kritik dan evaluasi terhadap teori: filsafat ilmu berperan dalam menilai dan mengkritisi
teori ilmiah. Dengan analisis epistemologis, filsafat ilmu mendorong ilmuwan untuk
mempertanyakan asumsi dasar dari teori, kesimpulan, serta penerapannya. Thomas Kuhn,
melalui konsep paradigma ilmiah, menunjukkan bagaimana ilmu berkembang melalui krisis
dan revolusi, di mana teori yang sebelumnya dominan dapat digantikan oleh paradigma baru
yang lebih sesuai dengan fakta. Pengenalan dan pemahaman kriteria kebenaran: filsafat ilmu
membantu dalam mengidentifikasi kriteria untuk menentukan kebenaran dalam pengetahuan
ilmiah. Ini termasuk diskusi tentang korespondensi (kesesuaian antara teori dan realitas),
koherensi (konsistensi internal teori), dan pragmatisme (manfaat teori dalam praktik). Melalui
pendekatan ini, filsafat ilmu memungkinkan para ilmuwan untuk menilai apakah pengetahuan
mereka benar-benar menggambarkan realitas secara akurat.

Peningkatan pemahaman tentang proses pengembangan pengetahuan filsafat ilmu
memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana pengetahuan berkembang dari waktu
ke waktu, tidak hanya sebagai proses kumulatif, tetapi juga melalui perubahan mendasar dalam
cara berpikir (paradigma) seperti yang dibahas oleh Kuhn (Wulandari, 2023). Perubahan ini
dapat terjadi ketika teori lama tidak lagi memadai dalam menjelaskan fenomena baru, sehingga
mendorong perkembangan ilmu yang lebih maju. Etika dan tanggung jawab dalam penelitian
ilmiah: kontribusi penting filsafat ilmu terletak pada aksiologi, atau nilai-nilai yang mendasari
praktik ilmiah. Filsafat ilmu memeriksa etika dan tanggung jawab moral ilmuwan terhadap
dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan dari penemuan ilmiah. Contoh penting dari hal ini
adalah perdebatan etis tentang teknologi nuklir, bioteknologi, dan penelitian kecerdasan
buatan. lImu pengetahuan tidak berkembang dalam ruang hampa, dan filsafat ilmu membantu
ilmuwan mempertimbangkan dampak luas dari karya mereka.

Pluralisme dalam pendekatan ilmu: filsuf seperti Feyerabend menekankan bahwa tidak ada
satu metode ilmiah yang tunggal dan mutlak. Pendekatan pluralistik ini mendorong fleksibilitas
dalam cara pengetahuan diperoleh, serta mendukung kreativitas dan inovasi ilmiah. Hal ini
memungkinkan berbagai pendekatan untuk mengatasi kompleksitas dunia nyata.
Menumbuhkan sikap kritis dan skeptis; filsafat ilmu mengajarkan pentingnya sikap skeptis dan
kritis terhadap klaim-klaim ilmiah. Dengan memahami batasan-batasan pengetahuan ilmiah,
filsafat ilmu mendorong ilmuwan untuk terus melakukan revisi dan pengujian ulang terhadap

teori-teori yang ada. Sikap ini esensial bagi kemajuan ilmu, karena mendorong perkembangan
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teori baru dan metode yang lebih baik. Menyediakan kerangka teoritis untuk pengetahuan
multidisipliner; filsafat ilmu menyediakan kerangka teoritis yang bisa digunakan dalam
pengetahuan multidisipliner. Misalnya, dengan adanya bidang-bidang ilmu baru seperti ilmu
lingkungan, bioteknologi, dan kajian tentang kecerdasan buatan, filsafat ilmu memungkinkan
para peneliti untuk menjembatani berbagai disiplin ilmu dalam rangka menciptakan
pengetahuan yang lebih holistik dan komprehensif. Pemahaman tentang ilmu sebagai proses
sosial; filsafat ilmu juga menyoroti bagaimana pengetahuan ilmiah dibentuk oleh komunitas
ilmiah dan budaya di mana ilmu itu dikembangkan. Sosiologi ilmu menunjukkan bahwa tidak
hanya fakta-fakta ilmiah yang penting, tetapi juga bagaimana norma-norma sosial, komunikasi,
dan kebijakan mempengaruhi perkembangan ilmu.

Landasan dan Karakteristik Berpikir Filsafat
Landasan berpikir filsafat meliputi (1) rasionalitas: penggunaan logika dan argumentasi

untuk membangun pengetahuan, (2) skeptisisme: keraguan terhadap klaim pengetahuan yang

belum teruji, dan (3) analisis kritis: evaluasi mendalam terhadap asumsi dan teori. Berpikir

filsafat memiliki beberapa karakteristik utama yaitu:

= Bersifat radikal dan mendalam: berpikir filsafat tidak hanya berhenti pada hal-hal
permukaan, tetapi berusaha menembus akar masalah. Filosofi mencoba mengkaji secara
mendalam asal-usul, hakikat, dan alasan di balik suatu fenomena atau konsep. Tujuannya
adalah untuk memahami dasar-dasar fundamental yang mendasari pemikiran atau
fenomena tertentu.

= Kritis dan reflektif: berpikir filsafat ditandai dengan sikap kritis, yaitu mempertanyakan
asumsi, konsep, dan pandangan yang diterima secara umum. Refleksi mendalam terhadap
berbagai ide dan asumsi adalah bagian inti dari berpikir filsafat.

= Universal dan abstrak: berpikir filsafat sering kali bergerak di tingkat konsep-konsep yang
lebih abstrak dan universal, tidak terbatas pada kasus-kasus konkret atau spesifik. Filsafat
bertanya tentang hakikat umum, seperti "Apa itu kebenaran?" atau "Apa itu keadilan?",
yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks.

= Koheren dan sistematis; berpikir filsafat berusaha menyusun pemikiran dalam struktur
yang koheren dan sistematis. Filosofi menghargai logika dan keteraturan dalam penalaran,
dengan tujuan menghasilkan argumen yang konsisten dan tidak bertentangan. Setiap

langkah berpikir diperhatikan agar logis dan dapat dipertanggungjawabkan.
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= Spekulatif: berpikir filsafat sering kali bersifat spekulatif, yaitu mengeksplorasi
kemungkinan-kemungkinan yang mungkin tidak dapat dibuktikan secara empiris.
Meskipun demikian, spekulasi ini dilakukan secara rasional, berdasarkan argumen dan
penalaran logis yang kuat.

= Terbuka dan fleksibel: filsafat menghargai keterbukaan pikiran dan fleksibilitas dalam
berpikir. Tidak ada dogma yang mutlak dalam filsafat, sehingga memungkinkan terjadinya
perubahan pandangan seiring dengan munculnya argumen atau bukti baru. Berpikir filsafat
selalu siap untuk mempertimbangkan ide-ide baru.

= Bersifat normatif: selain mengeksplorasi apa yang ada (deskriptif), berpikir filsafat sering
bersifat normatif, yaitu mempertanyakan bagaimana sesuatu seharusnya. Misalnya, dalam
filsafat etika, filsuf mempertanyakan apa yang dianggap sebagai perilaku baik atau buruk,
benar atau salah.

= Bersifat holistik: berpikir filsafat cenderung melihat masalah secara menyeluruh dan dalam
konteks yang luas. Filosofi tidak hanya fokus pada satu aspek dari suatu masalah, tetapi
mempertimbangkan berbagai faktor dan interaksi antar elemen dalam mencapai

pemahaman yang lebih komprehensif.

Pentingnya Filsafat 1lmu dalam Kehidupan

Filsafat ilmu memberikan kerangka berpikir yang mendalam untuk memahami dunia
sekitar kita. Filsafat ilmu membantu kita menjawab pertanyaan mendasar tentang kehidupan
dan menentukan arah perjalanan ilmu pengetahuan (Nurroh, 2017), yaitu: (1) pemahaman,
filsafat ilmu meningkatkan pemahaman kita tentang ilmu pengetahuan; (2) kritik, filsafat ilmu
mendorong Kita untuk berpikir Kritis tentang ilmu pengetahuan; (3) etika, filsafat ilmu
menetapkan etika dalam penerapan ilmu pengetahuan; dan (4) pengembangan, filsafat ilmu

mendorong perkembangan ilmu pengetahuan.

KESIMPULAN

Filsafat ilmu berperan penting dalam menyediakan kerangka teoritis yang mendasari
penelitian ilmiah dan evaluasi teori. Filsafat ilmu tidak hanya berperan sebagai refleksi teoritis
terhadap ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai panduan yang konkret dalam pengembangan
dan penerapan pengetahuan. Dengan memberikan kritik, kerangka metodologis, serta wawasan
etis, filsafat ilmu berkontribusi besar dalam mendorong ilmu pengetahuan menjadi lebih akurat,
bertanggung jawab, dan relevan bagi kehidupan manusia. Selain itu, dengan menyediakan

kerangka konseptual yang kokoh, filsafat ilmu memungkinkan para ilmuwan merumuskan
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pertanyaan penelitian yang relevan, memilih metode yang tepat, mengevaluasi klaim ilmiah,
dan menyadari implikasi sosial dari penelitian mereka. Lebih dari itu, filsafat ilmu berperan
penting dalam mengembangkan etika penelitian, mendorong interdisiplinaritas, dan menjaga
relevansi ilmu pengetahuan dengan tantangan zaman. Singkatnya, filsafat ilmu adalah
jembatan antara teori dan praktik ilmiah, yang memungkinkan kita untuk membangun
pengetahuan yang lebih akurat, relevan, dan bermanfaat bagi kemanusiaan.

REKOMENDASI

Filsafat ilmu bukan hanya sebuah disiplin yang memikirkan dan menganalisis makna serta
hakikat ilmu, tetapi juga berfungsi sebagai panduan yang mendalam dalam upaya
pengembangan dan penerapan pengetahuan ilmiah. Dengan mengidentifikasi dan mengkritisi
landasan filosofis dari berbagai teori ilmiah, filsafat ilmu memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memastikan bahwa penelitian ilmiah tidak hanya akurat, tetapi juga relevan
dan bertanggung jawab secara etis. Dalam praktek sehari-hari, filsafat ilmu mengajarkan kita
untuk lebih kritis dan reflektif terhadap asumsi dan metodologi yang kita gunakan. Dengan
memahami karakteristik berpikir filsafat, kita dapat lebih bijaksana dalam mengevaluasi teori-
teori ilmiah, serta lebih sensitif terhadap implikasi etis dan sosial dari penelitian kita

Oleh karena itu, penting bagi para akademisi dan peneliti untuk terus mempelajari dan
menerapkan prinsip-prinsip filsafat ilmu dalam pekerjaan mereka. Filsafat ilmu tidak hanya
menyediakan kerangka teoritis, tetapi juga mendorong penemuan dan inovasi yang lebih
mendalam, serta memperkuat komitmen Kita terhadap kebenaran dan tanggung jawab sosial
dalam praktik ilmiah. Dengan mengintegrasikan filsafat ilmu dalam proses penelitian dan
pengembangan ilmu pengetahuan, kita dapat memastikan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya
berkembang secara kuantitatif, tetapi juga berkualitas tinggi, etis, dan berkontribusi positif bagi
kemanusiaan. Maka dari itu, marilah kita terus mengeksplorasi dan menerapkan wawasan

filsafat ilmu untuk mencapai pengetahuan yang lebih utuh dan bermanfaat
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